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' Komitmen Kuat Berantas Mafia Tanah

DALAM kunjungannya ke
Kantor Pertanahan Bantul dan
Sleman, Menteri Agraria dan
Tata Ruang/Kepala Badan Per-
tanahan Nasional (ATR/BPN)
Hadi Tjahjanto meminta masya-
rakat untuk melapor bila mene-
mukan praktik mafia tanah. De-
ngan melapor ke lembaganya,
kasus mafia pertanahan bisa
segera ditindaklanjuti (KR 1/8).

Kalau mau jujur, praktik mafia
tanah di Indonesia bukanlah
fenomena baru.Praktik kotor itu
sudah berlangsung bertahun-
tahun. Mengapa masih terus ter-
jadi ? Tak lain karena yang terli-
bat juga oknum aparat penegak
hukum.

Keberadaan mafia tanah ini ju-
ga diakui Menkopolhukam Moh
Mahfud MD. Beberapa waktu
lalu Mahfud menyatakan peme-
rintah sedang mempersiapkan
strategi untuk memberantas ma-
fia tanah yang semakin marak
belakangan ini. Bahkan, Mahfud
MD mencontohkan, orang yang
tidak punya hak atas tanah tiba-
tibba menang di pengadilan sam-
pai tingkat Mahkamah Agung.
Padahal, tanah itu tanah negara,
tanah rakyat. Karenanya Mahfud
menyatakan akan bertindak
tegas terhadap mafia tanah.

Apa yang disampaikan Maf-
hud MD tentu menjadi keprihati-
nan kita bersama, karena mafia
tanah ternyata melibatkan ber-
bagai pihak, bahkan oknum pe-
negak hukum. Karenanya, untuk
memberantas mafia tanah, pe-
merintah akan melibatkan tidak
hanya jajaran Kantor ATR/BPN,
tapi juga lembaga penegak
hukum, antara lain Kejaksaan
Agung dan KPK.

Bahkan terhadap permasalah-
an pertanahan yang telah memi-
liki kekuatan hukum tetap pun
masih akan diteliti, apakah di
dalamnya terindikasi ada tindak
pidananya atau tidak. Juga as-
pek perdatanya akan ditelusuri,
sehingga tidak merugikan pihak
yang sesungguhnya berhak atas
tanah tersebut.

Dalam kaitan itulah peran KPK

sangat relevan, terutama terkait
dengan persoalan tanah yang
melibatkan oknum penegak
hukum. KPK sebagai lembaga
penegak hukum yang indepen-
den diharapkan menyelesaikan
kasus secara objektif dan
transparan, sehingga dapat
dipertanggungjawabkan kepada
publik.

Ajakan Menteri ATR/Kepala
BPN untuk melaporkan mafia
tanah, tentu patut diapresiasi.
Namun perlu diingat, membe-
rantas mafia tanah tak semudah
yang diucapkan, apalagi bila
melibatkan oknum aparat pene-
gak hukum, sebagaimana sinya-
lemen Menkopolhukam Moh
Mahfud MD.

Hemat kita, upaya memberan-
tas mafia tanah, juga mafia lain-
nya, tak boleh berhenti dan
harus terus digulirkan. Masyara-
kat juga tak perlu takut melapor
bila menemukan indikasi praktik
mafia tanah. Namun pemerintah
juga harus memberi jaminan
perlindungan kepada pelapor,
sebab tanpa itu masyarakat eng-
gan atau merasa takut untuk
melapor. Apalagi pihak yang di-
laporkan adalah oknum aparat
penegak hukum.

Hemat kita, keberhasilan pem-
berantasan mafia tanah ber-
banding lurus dengan komitmen
pemerintah  untuk menghi-
langkan praktik kotor itu di muka
bumi. Sebab, tanpa komitmen
yang kuat, niscaya pemberan-
tasan mafia tanah hanyalah re-
torika belaka. Kita berharap pe-
negak hukum, baik kepolisian,
kejaksaan, pengadilan maupun
KPK tidak menjadi macan om-
pong yang tidak bisa berbuat
apa-apa ketika menemukan
mafia tanah.

Sebaliknya, kita berharap me-
reka garang ketika berhadapan
dengan mafia tanah, sekalipun
itu melibatkan oknum di instan-
sinya. ltulah sesungguhnya pe-
nerapan prinsip nondiskriminatif
dalam penegakan hukum. Sia-
papun yang telibat dalam mafia
tanah harus ditindak tegas. [
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Sambut Kemerdekaan, Kebaikan untuk Negeri

TIDAK terasa, kita sekarang
sudah memasuki Bulan Agustus,
bulan bersejarah bagi Bangsa
Indonesia. Biasanya, awal bulan
ini digunakan warga untuk meng-
gerakkan bersih lingkungan, ker-
ja bakti dan lainnya. Sungguh se-
suatu yang membanggakan, pe-
mandangan  seluruh warga
bersama-sama tanpa membe-
dakan status social ekonomi,
pendidikan dan jenis kelamin
bergotong royong member-
sihkan lingkungan.

Jika keliling desa/kampung kita
pasti akan melihat sebagian be-
sar sudah berbenah, memper-
cantik lingkungan. Bendera, ron-
tek, umbul-umbul Merah Putih
sudah terpasang rapih dan mem-
buat indah lingkungan. Sungguh

sangat menarik. Sungguh indah,
kibaran Merah Putih di antara
hehijauan. Alangkah indah
negeriku.

Marilah keindahan ini terus di-
jaga. Hentikan konflik horizontal
maupun vertical atas nama
apapun, hentikan kejahatan-ke-
jahatan korupsi yang merugikan
banyak hal di semua tingkat.
Mari hormati anak dan perem-
puan dan hentikan kekerasan
terhadap anak A perempuan,
agar kita disebut warga dan
manusia bermartabat. Ayo, jan-
ganlah kedamaian ini dirusak
dan dikoyak dengan hal-hal yang
mengacaukan negeri. Sambut
Peringatan Kemerdekaan de-
ngan kebaikan untuk negeri. 0

Agus, 0878475xxxxx

Memilih Kata Menghormat Martabat

Pembunuhaan oleh Orang Terdekat,
Mulai dari Harta, Takhta, dan Asmara

BETAPA girang hati penulis menemu-
kan judul feature di koran pagi seperti
terkutip di atas. Kegembiraan di awal pa-
gl saya teruskan dengan membawa ru-
musan judul tersebut sebagai pemba-
hasan bersama murid-murid di kelas.
Pertanyaan pancingan untuk para
murid, adakah hal yang menarik bagi
Anda setelah membaca judul teks ini?

Beberapa dari mereka mengaitkan
pemberitaan kriminal, saling-tembalk,
atau aparat yang membunuh pasan-
gannya, lalu mengaitkan penyebab-
nya dengan perebutan harta atau
percintaan. Namun, ada satu penda-
pat yang menyebut judul tersebut se-
bagai tidak biasa yakni pilihan kata
asmara. Mereka yang secara seram-
pangan seloroh tidak kreatif biasa
menyebut harta, takhta dan wanita.
Dengan mengganti kata wanita de-
ngan asmara, toh tidak kehilangan
irama bunyi yang enak didengar.

Para murid yang semuanya lelaki
itu saya dorong lebih jauh menyadari
bahwa kebiasaan menyandingkan
harta, takhta dan wanita memuncul-
kan anggapan perempuan tak lebih
sepadan harta benda. Jika ditem-
patkan dalam persengketaan, perem-
puan menjadi tertuduh atau penye-
bab utama. Sejatinya sengketa asmara
berlangsung karena kontribusi dua pihak
lelaki dan perempuan. Pihak lain pun
mempunyai kehendak bebas untuk
bertindak, untuk melibatkan diri dalam
jalinan asmara yang terlarang.

Jika lelaki menuding perempuan seba-
gai biang asmara, dia justru meren-
dahkan dirinya sebagai pribadi yang se-
harusnya punya akal budi. Letaknya per-
soalan pada diri sendiri dan pada pengen-
dalian diri. Dalam kasus ruda paksa ke-
kerasan seksual lantas menuduh pakaian
perempuan sebagai pemancing, kian
menegaskan lelaki tanpa kemampuan
mengendalikan dirinya. Sebagai guru

St Kartono

tentu saya tak menyarankan murid saya
menikahlah daripada terlibat hubungan
yang belum saatnya. Sekolah pun terus-
menerus turut mengasah kemampuan
pengendalian diri muridnya.
sk

Kegirangan kedua di kelas pagi saya
peroleh di akhir pembelajaran. iSaya
memperoleh kesadaran bahwa berbahasa
butuh belajar teliti, supaya tidak meren-

dahkan pihak lain,i demikian ungkapan
satu siswa di antara beberapa ungkapan
sebagai respons atas materi yang dipela-
jarinya. Bagi siswa contoh judul teks
tersebut sangat memperhitungan marta-
bat pribadi dalam hidup bersama.
Memilih kata, menyusun kalimat, dan
merangkai teks adalah aktivitas berba-
hasa. Cara media membahasakan berita
dan berbagai sajiannya, tentu mencer-
minkam penghormatan kepada martabat
yang terberitakan. Pilihan kata asmara,
bukan wanita atau perempuan, terhindar
dari konstruksi pikir yang merendahkan
satu pihak. Seratusan murid dalam tiga
kelas memperoleh kesadaran betapa pi-

lihan kata seseorang pun mencerminkan
pribadinya.

Kosa kata dalam Bahasa Indonesia
berisi beragam kata yang bisa dipilih.
Hanya asal memakai yang lazim dipakai
tanpa mengkritisi, tentu tiap zaman
mempunyai konteks yang harus diikuti.
Dalam pengalaman penulis sebagai guru
Bahasa Indonesia, ada rasa tidak enak
hati membawa rumusan-rumusan seper-
ti harta, takhta dan Wanita sekadar ter-
paku pada irama bunyi, sementara mak-
nanya telah bekonotasi merendahkan.

Malas memberdayakan kosa kata ba-
hasa Indonesia sama dengan miskin
kosa kata.

Memilih kata dengan akurat dan
bermartabat melebihi rasa-perasaan. Di
sana ada paradigma i kerangka ber-
pikir berelasi dengan sesama. Menyebut
wanita atau perempuan ternyata bisa
melibatkan ibu dan saudaranya sendiri.
Dalam pengalaman di kelas pagi terse-
but, diam-diam saya sedang membantu
para lelaki muda untuk tidak menuduh
pihak luar, bahkan perempuan sebagai
biang persoalan. Lelaki tetaplah
bertanggung jawab separo mengenai
satu kasus bersama. Imajinasi harafiah
saya pun kembali ke teks Kitab
Kejadian dalam Perjanjian Lama i keti-
ka dikisahkan Hawa jatuh dalam dosa
karena makan buah terlarang, kem-
anakah Adam saat itu? Mengapa tidak

mengingatkannya? [

KR-JOKO SANTOSO

*) St Kartono,
Guru SMA Kolese De Britto Yogya.

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan mengi-
rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan
Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-
nerima tulisan lewat email : opini-
kr@gmail.com dengan panjang tulisan
antara 535 - 575 kata, dengan mengisi
subjek mengenai isu yang ditulis serta ja-
ngan lupa menampilkan fotocopy identi-
tas. Terimakasih.

Mencegah Lunturnya Budaya Jawa

BUDAYA adalah sebuah konsep yang
sulit didefinisikan secara formal.
Budaya merupakan keseluruhan pola
pemikiran, perasaan dan tindakan dari
suatu kelompok sosial, yang membe-
dakan dengan kelompok sosial yang lain
(Hwang & Choi, 2017). Budaya juga di-
artikan sebagai way of life of society (AK
Jain, 2015). Budaya sebagai keselu-
ruhan pengetahuan, kepercayaan, kese-
nian, hukum, adat istiadat dan setiap
kemampuan lain dari kebiasaan yang
dimiliki oleh manusia sebagai anggota
masyarakat (bragger et al, 2015). Se-
mentara Budaya Jawa adalah budaya
atau adat istiadat yang secara realita
ada di masyarakat Jawa.

Orang Jawa dikenal memiliki stereo-
type sebagai suku bangsa atau kelom-
pok orang yang berpenampilan halus
dan sopan. Ciri khas yang dimiliki orang
Jawa adalah menggunakan Bahasa
Jawa yang diakui para pakar bahasa di
dunia, merupakan bahasa yang halus
dan sopan (Yana, 2010). Suku Jawa
sendiri dalam kehidupan sehari-harinya
memiliki falsafah kehidupan yang sa-
ngat bermakna. Di tengah kehidupan
hiruk-pikuk yang serba milenial, jangan
sampai nilai-nilai yang terkandung da-
lam filosofi Jawa atau unen-unen yang
hebat ini luntur.

Hebatnya

Di antara unen-unen adalah, pertama
narima ing pandum. Masyarakat Jawa
diharapkan dapat menerima pemberian
dari Yang Maha Kuasa setelah bekerja
keras secara nyata. Menerima pemberi-
an Tuhan Yang Maha Esa setelah beri-
htiyar, bukan menerima dengan kepas-
rahan total tanpa berbuat apapun.
Itulah hebatnya orang Jawa. Sehingga
dengan menerapkan prinsip hidup yang
demikian akan dijauhkan dari sikap
berebut pekerjaan. Karena nasib, jodoh,
rejeki dan kematian adalah hak mutlak
dari Sang Pencipta.

Akhir Lusono

Kedua, rumangsa melu handarbeni.
Kata rumangsa berarti merasakan,
menyadari. Handarbeni artinya memi-
liki. Secara harafiah berarti, ikut
merasa memiliki. Dalam arti simbolis
kata-kata tersebut bermakna terhadap
tugas dan tanggung jawab seseorang
yang harus menyadari bahwa tugas-tu-
gas tersebut harus dirasakan, disadari
sebagai miliknya.

Ketiga, wajib melu hangrungkebi.
Kata melu berarti ikut. Hangrungkebi
berarti melindungi, siap berkorban un-
tuk membela. Artinya untuk, menjadi
seorang karyawan atau pemimpin,
harus selalu siap untuk berkorban da-
lam melaksanakan tugas dengan segala
tantangan dan resikonya. Prosesnya
tentu membutuhkan waktu, tidak dapat
dilakukan secara sekonyong-konyong.
Tiba-tiba memiliki rasa hangrungkebi.

Keempat, mulat sarira

ini dihadapkan pada situasi saling
membutuhkan. Perbedaan status ini
dibedakan menurut usia, keturunan,
pangkat atau jabatan dan kekayaan.
Mewakili

Tentu masih banyak lagi unen-unen
yang ada di budaya Jawa. Namun seti-
daknya lima unen-unen tersebut secara
prinsip dapat mewakili khasanah bu-
daya Jawa yang patut dipertahankan.
Karena dapat membentengi masyara-
kat dari keterpurukan yang lebih dalam
karena kemajuan zaman. Dan menjaga
kita untuk mengendalikan hawa nafsu
alu amah yang menguasai diri.

Memang berat untuk menerapkan-
nya, perlu proses panjang. Namun
demikian ada ungkapan yang masyhur:
Jaya-jaya wijayanti, Suradira Jaya-
ningrat, lebur dening pangastuti. Hal
baik akan bisa mengalahkan keang-
karamurkaan. O

*) Dr Akhir Lusono, Anggota Komisi

Seni Budaya Islam MUI DIY

hangrasa wani. Kata mulat ber-
arti melihat diri sendiri. Sarira
berarti badan, tubuh. Hangrasa
berarti merasa, sedang wani
artinya adalah berani. Untuk
memahami arti kata-kata terse-
but, harus dibaca dari belakang,
yaitu berani merasa, melihat
diri sendiri. Makna yang terkan-
dung di dalam kata- kata terse-
but adalah seseorang harus ber-
sedia secara terbuka untuk
melihat kesalahan yang terjadi
dalam dirinya. Dalam khasanah
budaya Jawa mulat sarira
hangrasa wani ini sangat dalam

maknanya. -

diapakan.

Kelima, manunggaling kawu-
la lan Gusti. Secara sosial kawu-
la mewakili strata terendah,
sedangkan Gusti mewakili stra-
ta tertinggi. Perbedaan strata

Menteri ATR/Ketua BPN tegaskan be-
rantas mafia tanah.
-- Tak semudah diucapkan.

SDM kesehatan didata ulang untuk
vaksinasi booster kedua di DIY.

-- Setelah nakes, giliran pekerja
pelayanan publik lain.

Aturan baru STNK, mati pajak 2
tahun, jadi kendaraan ‘bodong’.

Fojok KR

desksk

desksk

Kalau sudah ‘bodong’, lantas mau

Bezass
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